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PENGARUH SIKAP NSIONALISME TERHADAP MINAT BELAJAR 
   PESERTA DIDIK MATA PELAJARAN PPKn  MATERI PENERAPAN 
DEMOKRASI PANCASILA KELAS XI SMA NEGERI 1  




FKIP Universitas Muahammadiyah Tapanuli Selatan 
Abstrak 
Apakah  sikap nasionalisme berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik mata pelajaran 
PPKn materi Penerapan Demokrasi Pancasila Kelas XI SMA Negeri 1 Angkola Selatan?, merupakan 
rumusan masalah di dalam penelitian ini. Sedangkan  tujuannya yakni   untuk mengetahui dan 
membahas Pengaruh sikap nasionalisme Terhadap minat Belajar peserta didik mata pelajaran 
PPKn materi Penerapan Demokrasi Pancasila Kelas XI SMA Negeri 1 angkola selatan.  Penelitian 
ini jenisnya deskriftif, yaitu penelitian yang memberikan gambaran tentang kedua variabel. 
Adapun kedua variabel tersebut adalah : Sikap nasionalisme sebagai variable X dan minat belajar 
mata pelajaran PKn materi Penerapan Demokrasi Pancasila sebagai variabel Y. Seluruh peserta 
didik kelas XI dijadikan sebagai populasi yang berjumlah 91 0rang, yang terdiri dari 3 kelas: kelas 
XI IPA I, kelas XI IPA II, dan kelas XI IPS. Sedangkan yang dijadikan sampel  berjumlah 30 peserta 
didik. Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus  korelasi pearson,   Berdasarkan hasil 
pengolahan data,   diperoleh hasil rhitung  lebih besar dari rtabel  yaitu 1 > 0,36 maka hipotesis  
diterima. Dapat disimpulkan bahwa Sikap nasionalisme berpengaruh terhadap minat belajar 
peserta didik mata pelajaran PPKn materi Penerapan Demokrasi Pancasila kelas Xi SMA Negeri 1 
Angkola Selatan 
Kata Kunci: Sikap Nasionalime , Minat Belajar, PPKn. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah proses pengubahan 
sikap dan tingkah laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia, melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan yang sesuai 
prosedur pendidikan itu sendiri. Dengan 
demikian  pendidikan merupaka proses 
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perubahan dalam usaha merubah sikap dan 
tingkah laku yang belum dewasa menjadi 
dewasa. 
Minat dalam pendidikan merupakan 
faktor yang penting dalam proses belajar 
mengajar di sekolah. Hal ini perlu 
dikembangkan sekaligus dibina, agar minat 





peserta didik tumbuh dalam suasana belajar 
yang aktif serta produktif. 
Minat adalah kecenderungan hati yang 
sangat tinggi terhadap sesuatu. Minat tidak 
timbul sendirian, ada unsur kebutuhan, 
minat datangnya lebih dari dalam diri 
seseorang. Jadi, faktor internal lebih 
mendominasi kecenderungan tumbuhnya 
minat seseorang jika dibandingkan dari 
faktor eksternal. Minat tidak berdiri sendiri 
akan tetapi banyak elemen yang berperan 
didalamnya seperti: intelegensi, perasaan 
dan kekuatan mental, serta fisik. 
Dalam rangka mewujudkan belajar, 
maka minat berfungsi sebagai penggerak 
dan motivator kearah terbinanya kondisi 
produktif untuk mencapai tujuan dalam 
belajar. Menurut Usman Effendi, “Minat 
sangat berkaitan dengan motivasi, dimana 
peserta didikyang sudah termotivasi untuk 
belajar maka prestasinya pun akan lebih 
baiklagi. 
Menggembirakan dan menciptakan 
kesan yang baik dalam diri pelajar, untuk 
melaksanakan hal tersebut tentunya bagi 
seorang pendidik di tuntut agardapat 
memperlakukan peserta didiknya secara 
baik,menyayangi, menghargai, serta selalu 
memberinya harapan, semangat, berlaku 
lemah lembut dan sebaginya. Sehingga 
dengan demikian maka terjalin rasa simpati 
peserta didik terhadap guru yang pada 
akhirnya akan menimbulkan sikap  peserta 
didik,   merasa senang dalam mengikuti dan 
meminati pelajaran yang di sajikan oleh 
guru.  
Sikap (attitude) adalah istilah yang 
mencerminkan rasa senang, tidak senang, 
atau perasaan biasa-biasa saja (netral) dari 
seseorang terhadap “sesuatu” bisa benda, 
kejadian, situasi orang-orang atau kelompok. 
Jika  yang timbul terhadap sesuatu adalah 
perasaan senang, maka disebut sikap positif, 
sedangkan jika yang timbul perasaan tidak 
senang, disebut sikap negatif, dan jika tidak 
timbul perasaan apa-apa, berarti sikap 
netral. 
Perasaan maupun Tindakan semangat 
yang dilakukan seseorang untuk membina 
rasa Bersatu antar penduduk dalam 
mempertahankan keadilan dan kedaaulatan 
suatu bangsa serta menghormati bangsa lain 
dapat disebut sikap nasionalime. Sikap 
nasionalismme sangat diperlukan dalam 
rangka mempertahankan negara dan 
mengisi kemerdekaan. Sikap nasionalisme 
akan dapat menimbulkan minat belajar 
khususnya mata pelajaran PPKn yang 
mengajarkan supaya menjadi warga negara 
yang baik cinta terhadap bangsa dan negara. 
Dari  pengamatan  penulis  Peserta 
didik SMA Negeri 1 Angkola Selatan bahwa 
sikap nasionalisme masih ada yang kurang, 
hal ini terlihat dari gejala-gejala: Pada saat 
upacara bendera masih ada peserta didik 
yang kurang serius, terlambat, bercanda. 
Disamping itu masih ada juga yang 
kurangnya minat belajar, dapat terlihat dari 
gejala-gejala sebagai berikut: masih ada 
peserta didik yang kurang memperhatikan 
ketika guru  menerangkan pelajaran, masih 
ada  yang bermalas-malasan, kurang fokus, 
yang tidak mencatat,  masih ada yang malas 
mengerjakan tugas rumah, tugas rumah 
dikerjakan di sekolah, pada saat diberikan 
soal latihan, hanya sebagian peserta didik 




               Penelitian ini dilakasanakan di SMA 
Negeri 1 Angkola Selatan yang beralamat di 
JL.Marpinggan, Kelurahan Napa, Kecamatan 
Angkola Selatan, kabupaten Tapanuli Selatan 
Sumatra Utara. Metode penelitian adalah 
dengan metode deskriptif  
Metode deskriftif ini adalah 
menjelaskan gambaran tentang kedua 
variabel. Dengan jenis penelitian asosiatif. 
Menurut Sugiyono bahwa penelitian 
asosiatif adalah penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh antara dua 
variable atau lebih. Adapun kedua variable 
tersebut adalah : 
Yusmiati, Wahyudi 




a. variable X sikap nasionalisme  
b.  variable Y minat belajar PPKn 
materi Penerapan demokrasi 
Pancasila. 
Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas XI IPA-IPS SMA Negeri 1 Angkola 
Selatan Tahun Pelajaran 2020-2021 yang 
terdiri dari 3 kelas dengan jumlah 91 orang 
peserta didik. Sampel ditentukkan dengan 
menggunakan tehnik cluster 
(pengelompokkan) yakni pengumpulan 
sampel dimana pemilihan mengacu pada 
kelompok bukan pada individu. Adapun yang 
dijadikan sampel adalah adalah kelas XI IPS 
yang berjumlah 30 orang peserta didik.  
Teknik pengumpulan data yang 
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
angket. Dilakukan dalam bentuk multiple 
coise(pilihan berganda) yang digunakan 
untuk mencari data-data tentang Pengaruh 
Sikap Nasionalisme sebagai (variabel X)dan 
Minat Belajar Peserta Didik sebagai (variabel 
Y). Dimana alat yang sediakan dalam angket 
yaitu berupa lembaran kertas yang berisi 
pertanyaan - pertanyaan yang akan di 
gunakan untuk melakukan pengumpulan 
data. 
Dalam rangka menganalisis data yang 
digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis yang ditegakkan dalam penelitian 
ini, apakah hipotesis itu benar diterima atau 
ditolak yaitu dengan mengunakan rumus 
kolerasi “r” Produk momen yang 
dikemukakan oleh Pearson. Adapun bunyi 
hipotese Ha adalah “Sikap nasionalisme 
mempunyai pengaruh terhadap minat 
belajar PKn materi penerapan demokrasi 
Pancasila”. Dengan ketentuan apakah 
hipotesa diterima atau ditolak  jika 
rhitung>rtabel  maka hipotesa  yang diuji adalah 
diterima. Sebaliknya jika rhitung <rtabel maka 
hipotesa  yang diuji adalah di tolak. 
 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
Penelitiian ini  terdapat dua jenis 
data yang akan penulis kumpulkan untuk 
diolah yaitu data tentang sikap 
nasionalisme(variabel X), data minat belajar 
peserta didik (variabel Y). Sebagai alat 
pengumpul data dengan menggunakan  
angket. Adapun angket tersebut  disusun 
dalam bentuk pertanyaan dengan empat 
pilihan, yaitu: 
1. sangat setuju 
2. setuju 
3. Tidak setuju 
4. sangat tidak setuju 
 Ketentuan yang penulis tetapkan 
dalam memberikan penilaian terhadap 
jawaban peserta didik adalah: 
a. Peserta didik yang menjawab sangat 
setuju, maka diberi skor 4 
b. Peserta didik yang menjawab setuju, 
maka diberi skor 3 
c. Peserta didik yang menjawab Tidak 
setuju, maka diberi skor 2 
d. Peserta didik yang menjawab sangat 
Tidak setuju, maka diberi skor 1 
 
Untuk mencari persentase jawaban angket 
responden menggunakan Rumus:
 𝑃𝑃 = F
N
 𝑋𝑋 100% 
 
Keterangan: 
P = Persentase option yang 
dijawab responden 
F = Frekuensi yang dijawab 
responden terhadap opsi yang 
ditawarkan 
 
 Setelah semua data diperoleh , 
selanjutnya dimasukkan kedalam tabel 
rekapitulasi  untuk mempermudah analisis 
data. Untuk data     variable X,  diperoleh  yang 
menjawab sangat setuju  61,7%, yang 
menjawab setuju  38%, yang menjawab tidak 
setuju 0 dan sangat tidak setujuj 0. Jadi lebih 
banyak menjawab sangat setuju     (A) 
dengan persetase 61,7%. Sedangkan nilai 
rata sikap nasionalisme diperoleh 72,4. 
Dengan jumlah keseluruhan 2,172  ∑x = 
2.172.  nilai rata-rata yang diperoleh adalah:
  72,4. 





  Sedangkan data variabel Y diperoleh ,  yang 
menjawab Sangat setuju 63,8%, yang 
menjawab setuju 36,2%, yang menjawab 
tidak setuju 0 dan sangat tidak setujuj 0. Jadi 
lebih banyak menjawab sangat setuju (A) 
dengan persetase 63,8%. Sedangkan nilai 
rata nilai rata-rata yang diperoleh 73,4  
jumlah ∑X 2202. 
 
langkah selanjutnya peneliti akan 
melakukan analisis data  untuk menguji 
hipotesis. Hipotesis adalah pengajuan 
jawaban sementara atas masalah yang 
terdapat dalam penelitian. Hipotesis yang 
peneliti terapkan dalam penelitian ini akan 
dilakukan pengujian untuk membuktikan 
diterima atau ditolak. 
Untuk melakukan pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
rumus korelasi product moment . 
Berdasarkan  perhitungan  diketahui N = 30, 
∑ X =2172, ∑ Y = 2202, ∑ X² =157342, ∑ Y² = 
161716, ∑ XY = 159514. Berdasarkan data , 
maka selanjutnya data tersebut akan 
dimasukkan kedalam rumus.  
Bedasarkan perhitungan, di peroleh 
angka r hitung sebesar satu (1) ,selanjutnya 
akan di lakukan interpretasi atau pengujian 
atas hipotesis yang telah di tetapkan 
sebelumnya dalam penelitian ini. Pengajuan 
dilakukan dengan mengkonsultasikan hasil 
rhitung atau rxy sebesar 1 kepada indeks korelasi 
product moment sebagai berikut : 




1 Antara 0,00 – 0,19 Sangat rendah 
2 Antara 0,20 – 0,39 Rendah 
3 Antara 0,40 – 0,59 Sedang 
4 Antara 0,60 – 0,79 Kuat 
  5 Antara 0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat 
dilihat bahwa nilai rhitung sebesar 1 berada 
ditingkat Korelasi sangat kuat. Sesuai data 
yang diperoleh nilai rhitung> rtabel dengan N= 
30 yakni:(1> 0,36) pada taraf signifikan 5 % 
dan (1> 0,29) pada signifikan 1 %. Maka 
dapat dikatakan bahwa  sikap nasionalisme 
berpengaruh terhadap minat belajar ppkn 
Peserta Didik di  kelas XI SMA Negeri 1 
ANGKOLA SELATAN tahun ajaran 
2020/2021.Dengan demikian hipotesis 
alternatif (Ha) dapat diterima kebenarannya. 
              Dalam perhitungan koefisien korelasi 
tersebut maka diperoleh nilai rhitun sebesar  1 
hasil ini kemudian dibandingkan dengan 
rtabel dimana N = 30 orang pada taraf 
kesalahan 5% adalah 0,36 rhitung lebih besar 
dari rtabelyaitu 1> 0,36 maka dapat dikatakan 
bahwa sikap nasionalisme berpengaruh 
terhadap minat belajar PPKn pada materi 
Penerapan demokrasi Pancasila peserta 
didik kelas XI SMA  Negeri 1 Angkola  Selatan 
tahun ajaran 2020/2021. Semakin tinggi 
sikap nasionalisme peserte didik maka 
semakin tinggi pula minat belajarnya.  
 
KESIMPULAN 
Hasil dari penelitian dan analisis data 
yang diperoleh maka peneliti menarik 
kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan 
hasil pengolahan data  dan penganalisaan 
data yang dilakukan, diperoleh hasil rhitung=1, 
dimana rhitung lebih besar dari rtabel dari r tabel 
nilai dengan  signifikan 5% yaitu = 0,36 jadi  
1> 0,36  
 Berdasarkan hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa hipotesa dapat 
diterima sesuai dengan ketentuan “jika 
rhitung>rtabel  maka hipotesa  yang diuji adalah 
diterima. Sebaliknya jika rhitung <rtabel maka 
hipotesa  yang diuji adalah di tolak. Hipotesa 
Ha yang berbunyi : Sikap nasionalisme 
berpengaruh terhadap  minat belajar ppkn 
pada materi penerapan demokrasi Pancasila  
kelas XI SMA Negeri 1 angkola selatan tahun 
pelajaran 2020-2021 diterima.  
SARAN 
Yusmiati, Wahyudi 




                                               Adapun saran-saran yang perlu 
peneliti kemukakan setelah melakukan 
penelitian ini adalah: Kepada orangtua 
selaku pembina dan pendidik anak dirumah, 
agar lebih selalu memperhatikan, 
membimbing dan mengarahkan anak-
anaknya dalam membentuk sikap 
nasionalisme dalam upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan anak kearah yang lebih 
baik. Dan kepada para guru hendaknya lebih 
meningkatkan berinteraksi dan memberikan 
motivasi lebih kepada peserta didik dalam 
menumbuh dan mengembangkan sikap 
nasionalis sehingga dapat  meningkatkan 
minat belajar . 
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